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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

 
Ekonomi Islam bertujuan untuk mewujudkan tingkat pertumbuhan ekonomi jangka panjang dan memaksimalkan kesejahteraan manusia (falah). Falah berarti terpenuhinya kebutuhan individu masyarakat dengan tidak mengabaikan keseimbangan makroekonomi (kepentingan masyarakat), keseimbangan ekologi dan tetap memperhatikan nilai-nilai keluarga dan norma-norma.
Salah satu bentuk kegiatan yang dilakukan dalam memaksimalkan kesejahteraan masyarakat agar sesuai dengan prinsip ekonomi Islam adalah dengan mendirikan lembaga keuangan syari’ah, di antaranya yaitu pendirian bank syari’ah.
Bank syari’ah merupakan lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan kredit dan jasa-jasa lain dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran uang yang pengoperasiannya disesuaikan dengan prinsip syari’at Islam.
 Bank syari’ah menawarkan produk dan jasa untuk para nasabahnya. Dari segi Penghimpun Dana (Funding), prinsip yang ditawarkan dalam bank syari’ah yaitu dalam bentuk akad wadi’ah (giro dan tabungan), mudharabah.
 Sedangkan dalam Penyaluran Dana (financing) perbankan syari’ah menawarkan produk dalam bentuk fix income (pendapatan tetap) seperti murabahah, salam, istisna dan dalam bentuk bagi hasil (Prophit Sharing) yang diaplikasikan dalam akad Mudharabah dan Musyarakah. Di samping itu bank syari’ah juga menawarkan akad pelengkapnya yang diaplikasikan dalam hiwalah, rahn, qard, wakalah dan kafalah.

Diantara beberapa produk yang ditawarkan oleh bank syari’ah, ada beberapa produk yang menjadi produk inti (core product) yang membedakannya dengan bank konvensional, yaitu produk dengan prinsip bagi hasil (Profit Sharing) yang diterapkan oleh bank syari’ah dalam konsep mudharabah, dalam hal ini bank syari’ah berfungsi sebagai mitra, baik bagi nasabah penabung maupun bagi nasabah pengguna dana. Karena didasarkan bagi hasil, maka keuntungan yang diperoleh nasabah tidak selalu sama jumlahnya dari waktu ke waktu. 
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Bank sebagai salah satu lembaga keuangan, termasuk juga bank-bank syari’ah, sebagai penghimpun dana masyarakat memiliki risiko yang jauh lebih tinggi daripada lembaga bisnis yang bisnisnya tidak berhubungan dengan sektor finansial secara langsung. Karena itu, industri perbankan paling banyak diatur dan diawasi, karena dana-dana yang dihimpun dari masyarakat dikembangkan lewat berbagai pembiayaan dan investasi. Untuk mengantisipasinya, maka dalam UU No.21 Tahun 2008 pasal 35 ayat 1 dijelaskan bahwa Bank Syariah dan UUS dalam melakukan kegiatan usahanya wajib menerapkan prinsip kehati-hatian. Pada  Pasal 38 ayat 1 disebutkan Bank Syariah dan UUS wajib menerapkan manajemen risiko, prinsip mengenal nasabah dan perlindungan nasabah.

Menurut para ekonom muslim, setiap usaha pasti mengalami risiko. Misalnya dalam transaksi jual beli, pedagang harus terlebih dahulu mengeluarkan biaya yang mesti dikeluarkan sebelum barang yang diperjualbelikan tersebut sampai di tangan pembeli. Resiko merupakan sesuatu yang terkait dengan ketidakpastian. Semakin besar ketidakpastian yang dihadapi oleh perusahaan, semakin tinggi kemungkinan dampak risiko yang harus dihadapi. Suatu usaha, walaupun direncanakan dengan sebaik-baiknya, namun tetap mempunyai risiko untuk gagal. Faktor ketidakpastian sudah menjadi sunnatullah, sebagaimana Allah SWT berfirman dalam surat Luqman ayat 34 :
((( (((( (((((((( (((((( (((((((((( ((((((((((( (((((((((( (((((((((( ((( ((( ((((((((((( ( ((((( ((((((( (((((( (((((( (((((((( ((((( ( ((((( ((((((( (((((( ((((((( (((((( ((((((( ( (((( (((( ((((((( ((((((( 
Artinya:”Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan tentang hari Kiamat dan Dia-lah yang menurunkan hujan, dan mengetahui apa yang ada dalam rahim. dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui (dengan pasti) apa yang akan diusahakannya besok. dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui `di bumi mana dia akan mati. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal”.


Sebagaimana yang diterangkan oleh ayat di atas, bahwa tidak seorangpun yang dapat mengetahui apa yang terjadi di masa akan datang dan itupun tercakup segala yang diusahakan oleh setiap manusia. Setiap usaha yang dilakukan bisa diprediksi memiliki unsur risiko dan bisa juga diprediksi mengandung kerugian.
Karakteristik risiko pada dasarnya terbagi kepada dua bahagian, yaitu risiko murni, mengacu kepada risiko yang dapat diamati dan diukur secara fisik. Pada umumnya risiko murni ini penyebabnya alamiah, seperti bencana alam. Bentuk risiko kedua yaitu risiko spekulatif, mengacu kepada risiko yang dapat diamati dan diukur secara fisik, ini merupakan hasil tindakan tertentu buatan manusia.

Manajemen risiko sebenarnya telah disinggung oleh ajaran Islam, contohnya segala sesuatu harus dilakukan secara rapi, benar, tertib dan teratur. Prosesnya juga harus diikuti dengan baik. Sesuatu tidak boleh dilakukan secara asal-asalan. Hal ini merupakan prinsip utama dalam ajaran Islam.
Dalam kaedah fiqh juga disebutkan bahwa:
الغرم باالغنم

“Risiko itu menyertai manfaat”
Maksudnya adalah bahwa seseorang yang memanfaatkan sesuatu menerima risiko yang setara dengan apa yang ia diperoleh. Semakin tinggi manfaat yang diperoleh maka risiko yang mungkin muncul juga besar.
Perbankan merupakan salah satu kegiatan ekonomi masyarakat yang menghasilkan pendapatan yang tidak kecil. Seiring dengan hal tersebut, bank juga menghadapi risiko yang perlu jadi perhatian, karena bank mengelola uang masyarakat banyak. Apabila bank tidak berhasil mengelola dana tersebut, apalagi sampai mengalami kerugian, maka pihak bank harus bertanggung jawab atas kembalinya uang tersebut.
Dalam kaedah lain disebutkan bahwa:
الرضا باالشيئ بما يتولد سمنه
“Ridha atas segala sesuatu berarti ridha atas segala yang dilahirkan”

Maksudnya dalam hal ini, ketika Shahibul Mal dan mudharib telah menyepakati akad  mudharabah, maka keduanya mesti ridha atas apa yang terjadi, apakah mendapatkan keuntungan ataupun mengalami kerugian pada akhir akad.
Risiko yang terdapat dalam perbankan pada dasarnya terdiri atas risiko kredit, risiko pasar, risiko likuiditas, risiko operasional, risiko hukum, risiko strategik, risiko kepatuhan.
Akan tetapi dalam bank syari’ah selain mengalami risiko yang lazim dihadapi dalam bank konvensional sebagai lembaga intermediasi keuangan, ada tambahan risiko yang dihadapi karena kepatuhannya terhadap syari’at Islam, diantaranya adalah risiko dalam pembiayaan berdasarkan prinsip bagi hasil.

Bank syari’ah menawarkan beberapa produk dalam pembiayaannya, pada dasarnya dikelompokkan kepada dua kategori. Pertama, produk dalam bentuk fix income (pendapatan tetap), murabahah, salam, istisna. Kedua, dalam bentuk profit sharing (bagi hasil), seperti musyarakah dan mudharabah. Dari beberapa produk pembiayaan yang ditawarkan oleh bank syari’ah, produk bagi hasil merupakan produk utama (core product). Meskipun prinsipnya seperti demikian, kenyataan di lapangan produk pembiayaan dengan prinsip jual beli dan sewa lebih mendominasi dunia perbankan syari’ah.
 Hal ini menunjukkan  bahwa terdapat kesenjangan antara teori dengan praktek pelaksanaan. 
Pembiayaan murabahah lebih banyak mendominasi bank syari’ah bukan tanpa alasan. Risiko yang dihadapi dalam pembiayaan murabahah tidak sebesar pembiayaan dengan prinsip bagi hasil. Prinsip murabahah sama dengan prinsip jual beli, sehingga bank tidak akan takut kehilangan dana. Sedangkan dalam pembiayaan mudharabah, bank mesti teliti sebelum mencairkan pembiayaan, karena akad ini berbentuk kerjasama yang dalam ketentuannya apabila terjadi kerugian maka yang menanggung risiko adalah bank sebagai pemilik dana. 
Kesenjangan ini dipengaruhi oleh beberapa faktor. 
Terdapatnya berbagai macam risiko dalam produk musyarakah/mudharabah ini berhubungan dengan bank
, nasabah,
 penghitungan laba. Pada pihak Bank Islam sendiri, staf-staf yang profesional terkadang tidak cukup dibekali dengan informasi dan keahlian yang dibutuhkan bagi pelaksanaan sistem ini. Bagi nasabah kendala yang dihadapi adalah ketidaktahuan tentang membuat pelaksanaan akuntansi. Sedangkan mengenai tingkat keuntungan, meskipun sudah dijelaskan oleh ketentuan fiqh, akan tetapi pada kenyataannya terdapat ketidakseragaman dalam penghitungan nisbah ini.

Prinsip pembiayaan pada bank syari’ah memiliki karakteristik yang berbeda satu sama lain. Prinsip bagi hasil memiliki risiko lebih besar dari pembiayaan yang berdasarkan prinsip jual beli dan sewa, karena keuntungan yang diperoleh bank tidak pasti dan ini tergantung kepada hasil kerja nasabahnya dalam memanfaatkan dana yang diberikan. Meskipun prinsip bagi hasil memiliki risiko lebih besar, semestinya produk ini yang berkembang karena merupakan konsep utama dalam pendirian bank syari’ah. Pada dasarnya akad mudharabah dan musyarakah ini sebagai produk pembeda antara bank syari’ah dengan bank konvensional, karena fokusnya bukanlah untung semata, akan tetapi meningkatkan perekonomian masyarakat. 

Bank Muamalat sebagai salah satu perbankan syari’ah juga mengalami hal demikian. Murabahah termasuk salah satu produk yang paling banyak diminati. Berdasarkan data yang penulis kumpulkan, tingkat pembiayaan untuk setiap produk pada Bank Mu’amalat secara nasional adalah seperti berikut:

Tabel 1
Tingkat Pembiayaan Bank Muamalat Tahun 2004-2008
	Pembiayaan
	2004
	2005
	2006
	2007
	2008

	Murabahah
	1.898.483.767
	2.979.174.174
	3.117.877.675
	3.133.703.060
	4.042.564.908

	Istisna’
	212.560.709
	205.309.874
	184.479.617
	169.923.289
	137.152.289

	Ijarah
	-
	1.176.636
	93.189
	106.107
	-

	Mudharabah
	1.613.484.135
	2.188.621.802
	2.404.146.115
	2.315.565.090
	2.222.483.898

	Musyarakah
	372.731.860
	497.877.934
	818.770.283
	938.626.669
	1.977.032.462


Laporan keuangan Bank Mu’amalat

Dari data di atas dapat terlihat bahwa pembiayaan yang menggunakan akad murabahah mengalami peningkatan tiap tahunnya. Meskipun produk mudharabah dan musyarakah juga mengalami peningkatan, jika dibandingkan jumlah pembiayaan yang dicairkan, produk dengan prinsip bagi hasil ini masih belum jadi produk andalan.
Setelah penulis membaca berbagai literatur, ternyata produk musyarakah/mudharabah kurang diminati disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya adalah Asymmetric information. Yaitu terdapatnya kesenjangan informasi antara bank dengan nasabah pengguna dana. Masalah yang berkaitan dengan informasi dikenal dengan adverse selection, sedangkan yang berhubungan dengan kegiatan dikenal dengan moral hazard. 

Dengan adanya kejadian seperti ini, para praktisi bank harus menerapkan konsep manajemen yang dianggap mampu untuk mengurangi kemungkinan risiko yang muncul dalam pembiayaan musyarakah/mudharabah. Manajemen yang diterapkan juga menggambarkan pada syariat Islam, karena bank syariah, terutama Bank Muamalat merupakan bank yang beroperasi berdasarkan syariat Islam. Jika tidak mampu menerapkan  konsep manajemen yang baik, dikhawatirkan bank akan mengalami kerugian dan kepercayaan nasabah terhadap bank syariah bisa saja akan menurun.
Dengan adanya permasalahan di atas maka penulis tertarik membahas permasalahan ini. dalam sebuah karya ilmiah yang berjudul:” “MANAJEMEN RISIKO PEMBIAYAAN MUDHARABAH PADA BANK MU’AMALAT INDONESIA, Tbk. Pelitian ini bertujuan untuk membahas konsep manajemen risiko yang diterapkan oleh Bank Muamalat dalam pembiayaan dengan prinsip bagi hasil sebagai core produk dalam perbankan syari’ah.
Alasan penulis memilih tempat penelitian di Bank Muamalat karena penulis menganggap Bank Muamalat lebih senior dibanding dengan bank syariah lainnya. Bank ini merupakan bank Islam pertama yang lahir di Indonesia.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang penulis uraikan, maka yang menjadi masalah pokok yang akan diangkat menjadi kegiatan utama adalah:

1. Bagaimana bentuk risiko yang dihadapi Bank Muamalat dalam menerapkan pembiayaan mudharabah?
2. Bagaimana bentuk manajemen risiko pembiayaan mudharabah yang diterapkan oleh Bank Muamalat?

3. Kendala apa saja yang dihadapi Bank Muamalat dalam menerapkan manajemen risiko pembiayaan mudharabah ?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Adapun tujuan dari penulisan karya ilmiah ini adalah untik:
1. Mengetahui bentuk risiko yang dihadapi Bank Muamalat dalam menerapkan pembiayaan pembiayaan mudharabah
2. Mengetahui bentuk manajemen resiko pembiayaan mudharabah yang diterapkan oleh bank Muamalat

3. Mengetahui kendala yang dihadapi Bank Muamalat dalam menerapkan manajemen resiko pembiayaan mudharabah

Kegunaan atau manfaat yang penulis harapkan dari penelitian ini dapat memberikan kontribusi pemikiran terhadap masalah penerapan ekonomi Islam dan upaya menanggulangi risiko pembiayaan mudharabah pada lembaga keuangan syariah umumnya dan Bank Muamalat, Tbk khususnya.
D. Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalahpahaman tentang apa yang penulis maksudkan dengan judul tesis ini, serta memudahkan pembaca dalam memahami tesis ini, maka penulis menjelaskan beberapa pengertian istilah yang terdapat dalam judul ini diantaranya:
Bank Mu’amalat
: Lembaga keuangan Islam pertama yang usaha pokoknya memberikan kredit dan jasa-jasa lain dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran uang yang pengoperasiaannya disesuaikan dengan prinsip syari’at Islam yang beroperasi tanggal 1 Mai 1992 atas gagasan Majelis Ulama Indonesia (MUI).
 
Manajemen Resiko
: Serangkaian prosedur dan metodologi yang digunakan oleh perbankan untuk mengidentifikasi, mengukur, memantau dan mengendalikan resiko yang timbul dari kegiatan usaha bank.

Pembiayaan Mudharabah   : Penyediaan dana atau tagihan yang dipersamakan dengan itu berdasarkan kesepakatan antara Bank Syariah dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai dan/atau diberi fasilitas dana untuk mengembalikan dana tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan bagi hasil.
 
Berdasarkan kepada definisi di atas maka secara umum dapat dinyatakan bahwa yang penulis maksudkan dalam penelitian ini adalah bentuk penerapan manajemen resiko pembiayaan mudharabah yang diterapkan oleh Bank Mua’amalat Indonesia, Tbk 
E. Kajian Kepustakaan
Dalam menerapkan produk pembiayaan, bank syari’ah sering menghadapi risiko, terutama dalam pembiayaan mudharabah. Salah satu rIsikonya adalah ketidakjujuran mudharib. Karakteristik dari Mudharabah adalah bahwa bank tidak dimungkinkan untuk terlibat dalam manajemen usaha Mudharib, yang mengakibatkan bank memiliki kesulitan tersendiri dalam mengontrol pembiayaan yang diberikan

Melihat pentingnya kontrak mudharabah bagi perbankan syari’ah, maka upaya untuk memperkecil risiko kontrak perlu dicarikan solusinya. Oleh karena itu penelitian perlu dilakukan. 
Di antara penelitian yang dilakukan sehubungan dengan manajemen risiko mudharabah adalah sebagai berikut:
Penelitian Tariqullah Khan, Habib Ahmed Tahun 2001 tentang Manajemen Risiko Lembaga Keuangan Syari’ah mengkaji secara luas semua risiko yang dihadapi oleh lembaga keuangan syari’ah. Kesimpulan penelitiannya bahwa risiko yang dihadapi lembaga keuangan syari’ah ada dua, pertama, risiko yang lazim dihadapi seperti risiko kredit, risiko pasar, risiko likuiditas, risiko operasional dan lainnya. Kedua, risiko unik sebagai konsekuensi kepatuhannya pada prinsip-prinsip syari’ah. Penelitian secara spesifik tentang pembiayaan mudharabah belum diteliti.

Penelitian Agustina Sukmawati tahun 2006 telah mengkaji Manajemen pembiayaan mudharabah pada Bank Syari’ah Pembantu Payakumbuh. Penelitiannya hanya membahas tentang manajemen yang dilakukan bank syari’ah terkait dengan pemberian pembiayaan mudharabah, diantaranya persiapan para staf-staf maupun karyawan dalam memasarkan produk mudharabah. Penelitian ini tidak mengkaji manajemen risiko pembiayaan mudharabah.
Penelitian Muhammad, Manajemen Pembiayaan mudharabah di Bank Syari’ah Tahun 2007. Dalam penelitiannya Muhammad menyimpulkan bahwa bank mempertimbangkan proyek yang akan dibiayai dengan kontrak mudharabah, seperti tingkat  kesehatan proyek, jaminan kesepakatan pembayaran, prospek yang baik, laporan keuangan proyek, kejelasan persyaratan kontrak, ketegasan waktu kontrak. Penelitian ini fokus pada masalah kriteria nasabah yang akan dibiayai untuk mengurangi risiko yang muncul dikemudian hari.
Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya diketahui, penelitian ini memiliki perbedaan dari pembahasan secara terperinci. Penulis meneliti tentang risiko yang dihadapi, bentuk penerapan manajemen resiko serta kendala yang dihadapi Bank Mu’amalat dalam pembiayaan mudharabah. 
F. Metode Penelitian
1 Jenis Penelitian

Penelitian  ini menggunakan metode penelitian deskrptif dengan pendekatan kualitatif, yaitu mengambil informasi mengenai status, keadaan menurut apa adanya pada saat penelitian dilakukan. Menurut sukardi penelitian deskriptif adalah seorang penelitian melaporkan keadaan objek atau subjek yang diteliti sesuai dengan apa adanya.
 
Menurut  Moleong  metode penelitian deskriptif adalah penelitian yang mendeskripsikan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, situasi-situasi dan kejadian atau berakar pada tata alamiah sebagai keutuhan.
 


Metode deskriptif  kualitatif  yang penulis maksud adalah memperoleh gambaran yang objektif tentang pelaksanaan manajemen risiko pembiayaan mudharabah yang ada pada Bank Muamalat tersebut.


Dalam hal ini  penulis berusaha untuk menggambarkan dan menanalisis tentang usaha yang dilakukan Bank Muamalat dalam mengantisipasi risiko yang timbul saat pembiayaan mudharabah tersebut dilaksanakan.
2 Jenis Data
Dalam penulisan tesis ini penulis menggunakan jenis data primer, yaitu wawancara dengan Bapak Ahmad Fauzi Officer Bank Muamalat Pusat di Jln. Jendral Sudirman Jakarta, Bagian Financing Support, Serta N. Sunarti, Lembaga Riset Muamalat-Institute, Slipi, Jakarta Pusat yang dapat memberikan data yang berkaitan dengan praktek pembiayaan mudharabah dan manajemen resiko pembiayaan mudharabah. 
Kemudian, penulis juga menggunakan data sekunder. Dalam data sekunder ini, terdapat dua jenis pembahagian data, yaitu data primer dan data sekunder.Data primernya penulis ambil dari kaedah fiqh berkenaan dengan konsep risiko, serta hal yang berkaitan dengan pembiayaan mudharabah, konsep risiko dalam kaedah ushul. Sedangkan data sekundernya penulis ambil dari berbagai tulisan dan hasil penelitian para para pakar ekonom muslim. Di samping itu penulis juga menggunakan data pendukung lainnya berupa tulisan di media elektronik dan Laporan Keuangan Tahunan Bank Muamalat dan berbagai media lainnya untuk mendukung tercapainya penelitian ini.
3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah dengan melakukan wawancara dengan pihak Bank Muamalat Indonesia, Tbk serta mengumpulkan berbagai literatur yang dianggap berhubungan dengan penelitian ini.

4. Analisis Data
Analisis data yang penulis gunakan adalah analisis deskriptif. Penulis menilai sejauh mana keberhasilan manajemen risiko yang diterapkan Bank Muamalat dalam  menerapkan pembiayaan mudharabah. Proses analisis data yang penulis terapkan dalam penelitian ini dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber yang berkaitan dengan manajemen resiko pembiayaan mudharabah, baik dari wawancara, maupun dari literatur yang didapatkan. Setelah menelaah data yang ada, maka penulis mengabstraksikannya dengan membuat rangkuman-rangkuman inti dan pernyataan-pernyataan penting dan menyusunnya dalam satuan-satuan.
Hasil penelitian ini dianalisis dengan menggunakan metode deduktif (Penganalisaan yang dilakukan dengan bertitik tolak dari ketentuan dan data-data serta fakta yang bersifat umum, lalu diarahkan kepada kesimpulan yang bersifat khusus
, induktif (mengolah data dari yang bersifat khusus kemudian menghasilkan kesimpulan yang bersifat umum). Selanjutnya mengadakan interprestasi analisa terhadap data melalui penggambaran yang tepat dengan melihat teori dan pengetahuan lainnya.
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